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ABSTRACT

J!S'l = 3
Has Marner” is one of George Eliot's worke that becomes the object of analysis

i s papern. 1t s a shory of old fushioaed villags 1ifh, That hestaion shoct v lifh
and his problems.

This research is aimed af socially and finctionally classifying and analyzing the
moral aspects of each character who is involved the story according to histher roles and
function, proving the influence of setting to the characters in playing their own role and
hmchon harmoniously, and then identifying the main theme of this story.

The approach that the writer has applied is descriptive one by the support of
psychological phenomena that exist in the story. The process of this research covers the
following; to analyze the moral aspect of the story through characters, to analyze the three
main influences of setting which related to the character’s development, and to determine
the main theme of the story.

The result of this research has shown that there are seven characters who have
played important roles in the story despite their different function. They all have
developed the story to obtain the objectives that thee author has plansed . The intractives
among them and towards their environment have all led to the advantages of their
endeavour maintaining good relationship and fiendship. Moral aspect that have been

found through performance of all characters in the story are faithful, love and educational

ones.
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From the result, we can conclude, that the moral aspects which are developed by
each character are mainly

dealt with love and its comsequences thal may come out
'Hahrnily each

character strongly supparts the development of plot and the relationship in
Silas Mamer's life.
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melalui tokoh-tokoh yang ditampilican dengan segala konflilmys, yang dijadikan oleh

pengarang untuk memperjuangkan cita-citanya
Gearge Eliot adalah eorang pengarang Inggrie yang termasuk angkatan Victoria,
di mana perkembangan sastra pada periode ity ditandsi dengan adanya Revolusi Tndustr
dan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat Akibainya timbul dampak positif dan
negatif dari tingkat kemajuan tersebug. Dampak negatif yang nyata adalah semakin lebarnya
perbedaan sntara yang kaya dan miskin, antara buruh dan tuan tanah dan runtuhnya sedikit
demi sedikit nilai keagamaan serta jiwa materialistis yang semakin merajaleln
Walaupun pengarang adalsh eeorang wanita tetapi dengan kemampuan daya
tanggapnya ia mampu menangkap gejala-gejala sosial yang timbul dalam masyarakat,
"Sifat - gifat umum novel - novelnya ialsh apa yang ia sendiri namakan ‘realisme
psikologis' dimaksud dengan istilah ini iajah pengungkapan perjusngan jiwa,
yaitu motif- motif, emosi- emosiserta pengaruh keturunan yang mempengaruhi
perbuatan. Tapi ia bukan saja menjelaskan ini semua secara terperinci, melainkan

Juga memunjukkan pelajaran apa yang dapat diambil daripadanya.™
(Samekto. 1976:66)

Dalam karya-keryanya ia sering mengungkapkan aspek kehidupan moral yang
menyechhkan, Salah sahu dianfaranya adalah "Silas Mamer”. Novel ini mengisahkan
seorang pria (penjahit) vang hidup melaral karena ulah sahabainya yang menghhianatinya
dan akhirnya ia meninggalkan kota kelshirannya menuju suatu tempat untuk melspalan
sakit hatinya melalui pengasingan diri tanpa menghiraukan keadaan sekelilingnya, sampai
pada suaty waktu ia menemukan menrm-g anak yang merubah pendirian hidupnya dan
mengisi kehampaan bathinnya selama i,

Dalam cerita ini kita dapat melihat bagaimana manusia dengan berbagai stams

sosial yang dimilikinya menghadapi konflik kehidupan moral mereka, baik yang berasal

L
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dari dalam lingkungannya maupun yang berasal dari luar linglungaonya. Fejadian ini kita
dapati bulan hanya dj Ingeris saja tetapi juga di tempat lain dan keadasn seperti ini masih
 dijumpai berlangsung sampai sekarang inj.

Hal yang menarik dari analisis ini adalsh di mana pengarang begitu pandai
memaparkan nilai-nilai moral melaly; tokoh-tokolnya beserta konfliknya yang merupakan
usshanya untuk memperbaiki pergeseran nilai moral yang terjadi dalam masyarakat karena
timbulnya revolusi industri,

Faltor-faktor inilah yang mendorong penulie memilih novel “Silas Mamer"
sebagai bahan analisis dalam penulisan ini,

1.2 BATASAN MASALAH
Agar tidak keluar dari lingkup pembahasan dan sasaran yang ingin dicapai, maka
penulis membatasi permasalahannya dengan batasan sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana peran para tokoh dalam mengemban pesan moral pengarang.
1.2.2 Bagaimana pengaruh latar terhadap peran para tokoh

1.2.3 Bagaimana pesan moral dibubungkan dengan tema novel ini.

1.3 TUJUAN PENULISAN

Untuk lebih sistematisnya, penulis memiliki beberapa harapan ataupun tejuan
b
1.3.1 Untuk menjelaskan peran para tokoh dalam pengembangsn pesan moral.

1.3.2 Membuktikan adamyva pengaruh latar terhadap para tokoh.

1.3.3 Ingin menjelaskan, bahwa tema novel ini berkaitan erat dengan pesan moral,

VR TRY.. W g,y g



1.5 Seknensd Bab

Tulisan ini terdiri atas lima Bab, yang didahului oleh bab pendahuluan yang berisi
 Intar belakang masalah, batasan masalsh_ tujuan penulisan dan sekuensi bab.

Eemudian difkuti oleh bab kedua berupa Tinjauan Pustaka yang berigi uraisn
tentang landasan - landasan teori yaig sken digunakan untuk menganalisis data

Bab ketiga memuat metode penelitian yang berizi teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, instrumen peneliting dan prosedur penelitian,

Sedangkan bab keempat merupaken pembahasan hasil penelitian yang menyaj ikan
analisis cata serta pembahasanmya, dan

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi urnian tentang kesimpulan hasil

analisis data, serta saran - saran penulis,
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BAR IT
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Moral

Berbicara masalsh moral kita tidak pernah terlepas dari sikap, tindakan dan
pembicaraan yang dilabukan oleh esrOrang atau masyarakat Moral memanglah
merupakan sesuatu yeng penting bagi suatu masyarakat baik yang telah maju moupun yang
masih terbelakang, karena jika moral dalam masyarakat russk atau merosot maka akan
goncanglsh keadasn masyarakat tersobut

Dari etimologinya moral berasal dari bahasa latin yaitu “mores” benfuk jamak dari
kata 'mos” yang berarti adal kebiassaan, dalam bahasa arab adalah “akhlak® artinya budi
pekerti. Sedangkan dalam bahasa Indonesia adalah "tats susila' (Hasbullah,1971:22).

Mengenai pengertian moral ini Darajat (1971:8) mengatakan bahwa moralitas yang
sesungguhnya adalah sebagai berikst:

1, Kelakuan yang sesuai dengan ulkuran-ukuran masyarakat yang timbul dari hati sendiri
bukan paksaan.

1. Rasa tanggung jawab atas findakan it

3. Mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.

Jadi istilsh moral digunakan untuk menentukin batas-batas, syarat-syarat, makna
atau perbuatan yang secara layak dapat dinyatakan baik atau buruk, benar atau salah yang
merupakan lawan dari amoral.

Selanjutmya dalam “etika dasar” dikatakan babwa kata moral selalu mengacu

pada baik buruknya manusia Norma moral adalah tolak war untuk menentukan betul
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salahnye sikap dan tindakan manusia dilihat dari segi baik burukmya manusia 2 4

manusia bukan sebagai pelaky dari peran tertentu dan terbatas. Sedangken sikap moral

yang sebenarnya disebut moralitas. Moralitas adash sikep hati orang yang terungkap
dalam tindakan lahiriah, mengingar bahwa tindakan merupakan sikep sepenuhnya dari
eikap hati. Morslitas apabila orang mengambil siksp yang baik karena ia sadar akan
kewajiban dan tanggung jawabnya bukan karena ia mencari uniung {Suseno,1987:58).

Istilah moral juga sering dikaitkan dengan perkataan nilai. Secara umum para shli
berpendapat bahwa nilai berhubungan dengan kebaikan kebajikan dan keluhuran sehingga
nilai ini dihargai dan dihormati,

Sementara itu, Rosenblatt dalam Gani (1988:287) menyatakan bahwa istilah nilai
tidak hanya sekedar mengacu pada sesuaty yang diinginkan, tapi juga pada apa yang pantas
diingini atau apa yang dipertimbanglean sangat berbarga unfulc diingini.

Selain itu moral juga identik dengan perkataan etika (ctimologik). Etika merupaken
cabang dari filsafat yang mencari kebenaran sebagai filsafit yang sedalam-dalamnya. Ia
mencari ukuran baik buruknya tingleah laku manosia dalam tindaben,

"The normative science of the conduct of human beings living in societies is a

science which judgo this cmid'w:t to be right or wrong, to be gnl:hd or bad, or in
some similar way. Ths defnition says, firet of all, that ethics is a science and

gcience may be difined as a systematic and more or lese complete body of
knowledge about a particular set related events or objects™

{(William Lilie, 1957:1-2)

Setelah membaca beberapa definiel diatas, penulie mencoba menyimpulkan bahwa
moral adalah segala sesuaty yang berkaiitan dengan kriteria "baik” dan “buruk™ manusia
dalam bersikap dan bertingkah laku yang ditentukan oleh stran-atursn stau norma yang

berlaku dalam satu masyarakat
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2.2 Tokoh dan Penokohan

2.2.1 Tokoh ;

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa morg] mempersoalkan tingkah laku :
sesearang (tokoh). Semua pengalaman dan tingkah laku tokoh yang dipresentasikan dalam
cerita menghendaki pembaca uniyk mengamali dan mengikutinga sehingga pembaca !
seakan-akin ikut mengalami apa yang dialemi tokoh dalam satu cerita ‘
Tokoh adalah orang yang mengemban peristiwa yang terjadi dalam proea fiksi

sehingga peristiwa tersebut mampu menjalin suatu cerita. Tokoh dapat juga dilihat sebagai

mdividu rekaan yang mengalami peristiwa atau berkelakuan dalam berbagai peristiwa
(Sudjiman, 1988:16) !
Selain it tokoh juga sering dibubungkan dengan istilah altor yang memiliki
siffat-siffat tertentu dalam novel yang membuatnya unik E
"Character is the nature of an individual, It includes all the personality traits
which make that person unique. The term is also used to refer to fictional
creation. The characters are the actors in the fictional work”.
(Podiz, 1984:291).
Dralam penjelasan ini Hartoko (1992) mengatakan bahwa penggunaan istilah tokoh
bila yang dibahas jalah sifat-sifat pribadi seorang pelaku sedangkan istilah aktor atau !

pelaku bila kita membahas instansi atew peran yang berftindak, berbicara dalam L

hubungannys dengan alur peristiwa Tokoh dalam novel merupakan orang-orang yang

S s

dipasang untuk menggambarkan bagian-bagian kehidupan yang disesuaikan dengan ide

B R B

cerita pengarang. Walaupun mereka bersifat fiksi tetapi kita dapat menjadikannya rebagai

pamstan.

% t him from what be says and the way he says it, from he thinks and
gﬂiﬂzﬂmﬁm }1,5 does and endures. We learn about him from other characters



ﬁ in Emliﬂ:.:;;:mm from the novelist. We leamn how he fits into his
romment, faces up to testing situation. In short s I already suggested,

we learn about fictional i
ol peeis character in much the pame wiyR A8 we come to know a

(Stephen,1972:45),

Kehadiran tokoh dalam suay cerita dapat kita lihat dari peran dan fingsinya. Jika
dilihat dari fungsi tokoh dalam pengembangan plot dapatleh dibedakan adenya tokoh
sentral dan tokoh tambahan, dilihat dari peran penampilan tokoh dapat dibedakan kedalam
tokoh protagonis dan antagonis. Dalam penentuan tokoh ini bukanlah freluensi kemunculan
tokoh dalam cerita, melainkan intensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa - peristiwa

yang membarngun cerita. (Sudjiman, 1988:18),

2.2.2 Penokohan

Penokohan berkaitan erat dengan permnan seorang tokoh dalam cerita yang
digambarkan oleh pengarang Seluruh pengaleman . yang digambarkasn kita  ikuti
berdasarkan fingkah laku para tokohnya Penokohan dapat diartikan sebagai penggambaren
atau pelukisan tampang luar seorang tokoh dan dapat pula memjurus pada segi
perwalakannya Watak itu sendiri adalah kualitas fokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang
membedakannya dengan tokoh lain.

Menurut Fahmanto (1988) penokohan dalam suatu cerita oleh pengarang melalus
empat cara _',lai_tu:
I. Disampaikan sendiri oleh pengarang pada pembaca.
2. Disampaikan oleh pengarang lewat apa yang dikatakan oleh tokoh cerita itu sendiri.
3. Disampaikan lewat apa yang dikatakan oleh tokoh lain tentang tokoh tertentn.

_-‘rj




and in explicit comments from the no
: velist. We leam how he fits into his
environment, and he faces up to testing situation. In short as I already suggested,

we learn about fictional ks
real life acquitance” much the same ways as we come Lo know a

(3tephen,1972:45),
Kehadiran tokoh dalam suatu cerita dapat kit lihat dari peran dan fingsinya. Jika
dilihat dari fingsi tokoh dalam Pengembangan plot dapatlah dibedakan adsnya tokoh
sentral dan tokoh tambahan, dilihat dari peran penampilan tokoh depat dibedakan kedalam
tokoh protagonis dan antagonis. Dalam penentuan tokoh ini bukanlsh frelusnsi kemunculan
tokoh dalam cerita, melainkan intensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa - peristiva

yang membangun cerita. (Sudjiman, 1988:18),

2.2.2 Penokohan

Penokohan berkaitan erat dengan permnan seorang tokoh dalam cerita yang
digambarkan oleh pengarang Selurubh pengalaman  yang digambarksn kita ikuti
berdasarkan tingkah laku para tokohnya Penokohan dapat diartikan sebagai penggambaran
atan pelukisan tampang luar seorang tokoh dan depat pula memjurus pada segi
perwalakannya Watak itu sendiri adalah kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang
membedakannya dengan tokeh lain.

Menurut Rahmanto {1988) penokohan dalam suatu cenita oleh pengarang melalui
empal cara yai_lu:
1. Disampaikan sendiri oleh pengarang pada pembaca
1. Disampaikan oleh pengarang lewat apa yang dikatakan oleh tokoh cerita itu sendin.

3. Disampaikan lewat apa yang dikatalean oleh tokoh lain tentang tokoh tertent

__.-—li::‘;_-
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4. Disampaikan lewat apa yang terwakil; oleh tokoh it sebagai pemikiran, pernsaan,
pekerjaan dan ulangan perbuatan,

Jadi penckohan merupaken usaha pengarang untuk mensmpilkan tokoh dalam
ceritanya. Penampilan tokoh ini berknitan erat dengan dua hal penting, yang pertama
berhubungan dengan telmik penyampaian, sedangkan yang kedua berhubungan dengan
watak atat kepribadian tokoh yang ditampilken. Kedua hal ini memiliki hubuigan yang
sangat erat. Penampilan dan penggambaran sang tokeh harus mendukung watak tokoh
tersebut secara wajar. Apabila penggambaran tokoh kurang selaras dengan watak yang
dimilikinya, atan sama sekali tidak mendubung watak tokoh yang digambarkan, maka jelas
akan mengurangi bobot ceritanya.

Sehubungan dengan hal tersebut, makn penggambaren tokoh dan wataknya harus
wajar atay masuk akal Maksudnya bahwa tutur kata tingksh laku dan perbuatan yang
menggambarkan watsk sang tokoh harus bissa fterjadi dalam kehidupan
gehari-hari sehingea hal tersebut dapat diterima secara wajar.

Tokoh dan perwatakan mestinya merupakan suaty struktur pula. Ta memilili fisik
dan mental yang secarn bersama-sama membentuk suatu totalitas perilaku yang
bersanghutan Segala tindakan dan perilalm merupakan jalinan hubungan yang logis dan
masuk akal. Maksudoya hubungan anfara satu tindaken dengan tindakan yang lain lahir
sebagai suaty kausalitas. Sebagai hukum sebab akibat, Suamu perbuatan akan menimbulkan
perbuatan yang lain sehingga membentul suatu rangkaian adegan yang ditkat dengan waktu,

Secara singkat karakter berarti sescorang, abjek yang berfingkah, muncel atan
dilambangkan ke dunia, sedanghkan penokohan merupakan penciptasn citra tokoh di dalam
karya sastra Dalam kissh yang efeltif, pengarang membentuk tokoh fikiif secara

1o
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4. Disampaikan lewat apa yeng terwakili oleh tokoh it sebagai pemikiran, perasaan,
pekerjaan dun ulangan perbustan

fadi penckohan menmpakan usaha pengarang untuk menampilkan tokeh dalam
ceritenya. Penampilan tokoh ini berkaitan erst dengan dus hal penting, yang pertama
berfwbungan dengan teknik penyampaian, sedangkan yang kedus berhubungan dengan
watak atan kepribadian tokoh yang ditampilkan. Kedua hal ini memiliki hubungan vang
sangal eral. Penampilan dan penggambaran sang tokoh harus mendubkung watak tokoh
tersebut secara wajar, Apabila penggambaren tokoh kurang selarss dengan watak yang
dimilikinya, atan sama sekali tidak mendubung watak tokoh yang digambarkan, maka jelas
akan mengurangi bobot ceritanya

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penggambaran tokoh dan wataknya harus
wajar atan masuk akal Maksudnya bahwa twiur kata tingkah ladu dan perbuaten yang
menggambarken watak sang tokoh harus biasa ferjadi dalam  kehicupan
sehari-hari sehingga hal tersebut dapat diterima secara wajar.

Tokoh dan perwatakan mestinva merupakan suat struktur pula Ta memiliki fisik
dan mental yang secara bersama-sama membentuk suatu totalitas perilaku yang
bersanglutan. Segala tindakan dan perilakm merupakan jalinen hubungan yang logie dan
masuk akal, Maksudnya hubungan antara eatu tindakan dengan tindakan yang lain lshir
sebagai suatu kansalitas. Sebagai hulkum sebab akibat. Suatu perbuatan aken menimbulken
perbuatan yang lain sehingga membentuk suatu rangkaian adegan yang diikat dengan waktu,

Secars singkat karakter berarti seseorang, objek yang bertingkuh, muncul stau
dilambuangksn ke dunia, sedangkan penokohan merupakan penciptaan citra tokoh di dalam

karya gastra Dalam kisah yang efeldif, pengarang membentuk tokoh fiktif pecara
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meyakinkan sehingga pembaca rasanya seolah-olah berhadapan dengan manusianya
(Sudjiman. 1984).

Selanjutnya dalam "Mastering English Literature” Gill (1995:127) mengatakan
bahwa: "Characlerization is the way in which a character is created or a method and
character product.™

Dari penjelasan di atas dapatish kita simpulkan bahwa penokohsn merupakan
metode alan cara seorang pengarang menciptaken dan mepempatken tokohnya yang
berperan dalam cerita. Jadi dalam eebuah cerita perwatakan ditenfukan olch peran dan
fingsi tokoh Kita dapat melihat kehadiran seseorang dalam proses selurub kejadian
dimana dapat dilihat peran yang menunjukkan berbagai corak ragam pernyataan jiwa, cita

rasa, pengalaman dan kejadian lain yang dialami sang tokoh dalam cerita

2.3 Unsar - Unsur lain penduknng cerita
2.3.] Tema

Tema adalah suatu bagian penting dalam novel karena ia merupalkan ide dasar yang
diekspresikan melalui sebuah karya sastra. Tema mewakili pegala sesuaty yrog pengarang
ingin sampaikan tentang berbagai aspek kehidupan yang ditanjukkannya pada pembaca
Oleh karenanya Joseph Landy (1972:199) mengatakan bahwa Tema dapat didefinisikan
sebagai berikut: " A theme can be defined as 2 generalization sbout life or human
character that a story explicity or implicity embodies”.

Tstilah tema memang sengat luas cakupanmys tetapi selalu berhubungan dengan apa
yang menjadi persoalan utama dalam kedua karya sastra. Sebagal persoalan ia merupakan




sesudll yang netral. Pada hakikatnya didalam tema belun ada sikap, belum ada

kecenderungan wnbuk memihgl karena ity masalph apa saja dapat dijadikan tema,

"A theme iﬂ_ ngh,!'tnt which interest the writer and which ie disscused in the text or
purh-la}rfd in n!l:uant_ua way. It 1e not 8 summary of the story. That is not what the
text 15 qhwt not is it a special subject you have to search for. Literature is
sbout ordinary life, so the big theme in literature are the important subjocts and

experiences of our public and private lives. They are the ordinary and common

waords in our everyday thoughts and conversations, like, death, marriage, revenge,
war, evil, and 50 o™

(Marsh, 1995:2)

Dalam mengangkat sebuah tema, yang menjadi persoalan adalah sampai seberapa
jauh seorang pengarang mampu mengolahnya, mengembangkan di dalam sebuah karya
sastra. Sampai seberapa jauh pengarang dapat mencarikan suatu pemecahan vang kreatif
terhadap persoalan tersebul, pemecahan dan jalan keluar vang diberikan oleh pengarang di
dalam sebuah karya sastra terhadap tema inilah yang dapat dikatakan sebagai suatu
armanzl

Terkadang dalam sebuah karya sastra terdapat lebih dari satu tema, yang mungkin
dapat kita golongkan kedalam sub-sub tema Tetapi dalam pengungkapan tema utamanya
tidaklah lepas dart unsur - unsur pendulamg lain dalam karva sastra tersebut. Seperfi yang
dikatakan Podis Leonard (1984 ):

“The theme of literary work is the central insight, or main idea, that the writer

conveys., Writer express the themes in & variety of ways through the plots,
characters, symbol or other aspects of the fiction they create. A complex work

may have more than one theme though often one idea will predominate”.

2.3.7 Latar
Menurut Brooks dalam Tarigan (1985:136) Latar adalah latar belakang fisik, unsur

tempat dan ruang dalam suau cerita Lalar juga merupakan tempat, waktu maupun
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pcl‘iﬂ‘ﬁwﬂ yang memiliki ﬁll].m:. figikal dan ﬁ.hgﬁl. pﬂikﬂjﬂﬁii.
Rumusan yang lerperinci dikemukakan oleh Kennedy dalam Sudjiman (1988:44)
.mmg;mkm bahwa:

"Latar meliputi penggambaran lokasi geografis, termasuk topografis, pemandangan
sampai kepada perincian perlengkapan sebush ruangan: pekerjasn st kesibukan
sehari - hari para tokoh: waktu berlakunya kejadian, maza seisaluya, musim
terjadinya: lingkungan agama, moral, inlelektual, sosial dm emosi para
tokohoya',

Mengenai pengertian pefting/latar ini Richard Gill (1995:148) mendulung

pendapat diatas.

"It ig the experience of many readers that most memorable things about a novel
are the scenes. Some times there are verbal pictures of a plce, snd some times a
character is memorably present as moving through & land scape or townseape.
These places or locations we shall call setting.

It can be used to cover:

- The placee in which characters appear

- The social context of characters such as their families, friend snd class
- The costums, belifes and rules of behavior that give identify to a society
- The particular locations of events

- The atmosphere, most and feel that all the above clements create”,

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapatlah disimpulkan bahwa latar
menyanghut tempat, wakty, letak geografis dan topografi, susunan umum |aimya misalmya
mental, agama dan suasana emoei vang terdapat pada diri seseorang dalam suatu centa
Selanjutiya latar dibedakan atas dua bagian vaitu latar gosial yang meliputi penggambaran
keadaan masyarakat, kelompok sesial, sikap, adat kebiasamn, cara hidup, bahasa dan
lain-lain yang melatari peristiwa Sedangkan latar fisik adalsh tempat dalam wujud
fisikmya yaitu bangunan daerah tersebut.(Sudjiman, 1988:44)
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2.3.3 Sudut Pandang (point of view)

Sudut pandang merupakan saleh satu unsur fiksi yang digolongkan sebagai sarma
cerita. Dalam tulisannya berjudul invention form and style, Podis (1984:290) berpendapat

"Point of view refers to the way in which a literary work is narrated. To who

relates the events that take place. Stories told from the ommiscient point of view
are those in which the author may reveal to the readers all happenings in the story
and all ideas and emotions of all the characters. As the events unfold, the readers
see and hear everything the various characters see and hear, and the readers are
privy to the characters' thoughts as well".

Sudut pandang menyaran pada cara sebuzh cerita dikisshkan. la merupakan cara
atan pandangan yang dipergunskan pengarang sebagai sarana unfuk menyajikan tokoh,
tindakan, later dan berbagai peristiwa yang membenfuk cerita dalam gebuah karya eastra
Dengan demikian sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, telok, siasat, yang
secara sengaja dipilih oleh pengarang unfuk mengenrmkzkm gagasan dan ceritanya,
pandangan hidup dan tafsirannys terhadap kehidupan. Namun kesemuanys im dalam karya
fiksi disalurkan lewst sudut pandang tokoh, lewat kaca mata tokoh cerita,

Yang dimaksud dengan point of view atan sudut pandang adalah hubungan yang
lerdapat antara sang pengarang dengan alam fiktif ceritanya, ataupun antara sang pengarang
dengan pikiran dan perasaan pard pembacanya. Sang pengarang haruslah dapat
menjelaskan kepada para pembaca bahwa dia selaku narator (pencerita) mempunyai
tempat berpijak tertenty dalam hubungannya dengan cerita i

Sudut pandang dapat banyak macamnyd tergantung dar: sudut mana ia dipandang,
dan seberapa rinei ia dibedakan seperti |

1. Siapayang berbicara kepada pembaca

2. Dari posisi mana cerita itu dikisahkan

14




3. Sal i i i
uran informasi apa yang dipakei narator untuk menyampaiken ceritanya

kepada pembaca
4. Sejavh mana narator menempatkan pembace dari ceritanya

{Friedman dalam Nurgiyantoro,1995:256)

2.4 Tinjauan Psikologis

Psikologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari segala aktifitas
lingkah laku manusia sebagai pernyataan jiwanya,yang dimaksud dengan akfivitas tingkah
laku manusia disini adalah segala sifat sikap manusia sebagai mahkluk individu yang nyata
dalam berbagai gejala jiwa seperii: pengidraan, tanggapan, emosi, berfikir, asosiasi,
berkehendak dan sebagainya. Ilmo ini pula yang paling banyak membahas tentang manusia
dari segi perwatakan, karakter, kepribadian, dan lain-lain Ada beberapa pengertian
psikologi sebagai berikut:

"Psychology is sometimes defined as the study of man, but this defenition is too
broad, The truth is that psychology is partly biological science and partly a social
science, overlapping these two major areas and relating them each other™

(Stephen dalam Ahmadi 1992:12)

Dalam buku “Psikologi komunikasi® dikatakan bahwa psikologi juga meneliti
kegadaran dan pengalaman manusia, treutama mengarahlean perhatiannya pada perilaku
manusia dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan terjadinya
perilaku it Bila sosiologi melihat konunikasi pada interaksi sosial, filsafat pada
hubungan manusia dengan relaitas lainnya, psikologi pada perilaku individu komunikan,
(Rakhmat, 1988:9)

Psikologi sebagai studi tingkah laku manusis, mencari sejunlah fakta. tenteng

aldivitas manusia dan mempelajari dalil-dalil manusia. Psikelogi mencoba mencari tahu
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bagaimana dan mengapa manusig melakukan suaty tindakan, Seseorang melakukan suaty
tindakan dilatar belakang; oleh Apa yang dikataken motif Motif adalsh suaty keluatan yang

mendorong  seseorang/organisme  untulc melakukan  sesuatn  atau  bertindak.{Abu
Ahmadi. 1992:140),
Price (1982:213) berpendapat sebagai berikut -

“Motivation is a phsycal states involving lacks or deficits or motives that appear

to impel certain goal-secking behaviours, which often closely associated with
role of the emotions™,

Jadi motif itu diartikan sebagai suatu kondisi (dorongan / keluatan) yang
menggerakan organieme atm individu untuk mencapal tujuan tertentu. Hal ini juga tidak
terlepas dari peran emosi.

Freud seorang sarjana psikoanalisa mengartikan dorongan diatas berdasarkan
nstink. Menurutnya “seseorang bertingkah laku menurut dua macam dorongan vait:
insfink untuk hidup dan instink entuk mati, Dorongan j:n;:tink anfuk hiduep mendorongnya
untuk mencintal dan mencipta,sedangloan dorongan instink wnfuk mati mendorong mamisia
untuk membenci dan mengluancurkan™

"Dalam mengembangkan pendekatannya terhadap masalah-masalah yang ada

kaitannya dengan kepribadian manusia, Freud bertolak dari suatu anggapan dasar,
bahwa ada tiga sistem enerji yang tumbuh dan berkembang dalam diri setiap
manusia (Id, Ego, Super ego). Interaksi keliga sistem itulah yang dianggap paling

berfanggung jawab terhadap perkembangan karakter dan moralitas manusia Lebib
dari ity Freud menandaskan bahwa karskter dan moralilas seseorang akan nampak

lebih jelas lagi pada saat ia mulai bergaul dan berhubungan dengan orang [ain™
(Haricahyono.1995:251)

Setelah memperhatikan pendapat dari keduz sarjana tersebut, muka dapatlah
dikemukakan bahwa motif merupakan satu kesamian tenaga dalam dirnt individu yang

mendorong individy untuk melakukan kegiatan mencapai sualu fujuan. Dijelaskan pula
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diatas bahwn peikologi menyinggung tentang kepribadion, Sebab hal ini selaly menjadi

objek penelitian dalam psikologi, Price mengatakan kepribadian adalsh cara seseorang
berpikir atan bertindak sesuaj dengan pengaruh lingkungannya. Hal ini juga tidak terlepas
dari dorongan hati, sifat, kemampuan, nilai-nilai, selera, naluri individual dan perolehan
watak yang diperoleh melalui pengalamn,

“Consider the breadth of the definition of personality'The characteristic way in
which a person thinks and behaves as he or she adapts to the environment. This
lmluqes visible behaviour patterns as well g lese apparent but relatively
enduring characteristic such as values, motives, aitudes, abilities and
gelf-image.”

{Friﬁ.l?ﬂlﬂﬂ]

R -,
Dy,
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BAR I

METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara kerja untuk memahami suatu obyek yang menjadi sasaran
ilmu yang bersangkutan. Oleh sebab ity metode sangat menentukan keberhasilan suafu
penclitian. Untuk dapat menghasilkan suat penelitian yang baik, si peneliti harus
mempunyai keterampilan dalam melaksanakan pnelitian. (Nazir, 1985:99)

Penerapan metode ilmiah dalam praktek penelitian, memerlukan suaty desain
penclitian yang sesuai dengan kondisi dan seimbang demgan penelition vang akan
dikerjakan. Desain penelitian ialah semua proses yang diperluken dalam perencenaan dan
pelaksanaan penelitian Tujuan desain penelitian adalah untuk mempercleh data yang
relevan dan dapat dipercaya Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengan
mengadakan penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yvang sudah dikerjakan dan
diketalnn dalam memecahkan masalah (Nazir, 1985;101)

Dalam penulisan ksya ini, penulis akan menggunakan desain penelitian yang

dimulai sebagai berikut:

1.1 Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah salah satm tshap yang paling penting dalam penulisan ini.
Langkah vang diambil yaitu melalui penelitian kepustakaan, dengan cara mengumpulkan
data-dats yang bersumber dari novel itu sendiri dan data yang berkaitan dengan materi
penulisan skripsi ini. Data tersebut berupa ulasan-ulasan pendapal yang terdapat dalam
buk atan bahan tulisannyva secara rinci data tersebut adalah sebagal beribot:



L. Data primer yaitu data yang dijadikan sumber utama dalam pembahasan ini, Dala ini
diperoleh langsung dari novel yang nken dikaji yaity "Silas Marner”. Data ini dikaji
dengan membacanya berulang-ulang dan secara seksama  Setelah ity penulis
mengumpulkan bagian-bagian novel tersebut yang berhubungan erat dengan objek yang
dikaji dan sesuai dengan masalah yang telah dinmuskan. Eemudian kutipan atau teks
tersebul dimasukkan dalam metode penganalisaan dalam bentuk lutipan dialog dan
keterangan peristiwa dan tokoh dalam cerita. Data tersebut sangat membanty dalam
proses penghajian dan menjawab segala permasalahan penelitian,

2. Data selunder yaitu dafa yang diperoleh dari beberapa sumber yang berhubungan
dengan obyek penelitian ini, khususnya karva George Eliol Data yang ada dalam
penelitian tersebut akan membantu penulis untul memahami data primer, Dalam hal ini
data tersebut berupa kritik, tinjanan psikologis terhadap karya - karva George Eliot

atanpun buku-bulu sejarah tentang kesusastrann Ingis;.

3.2 Teknik Analisis Data

Pendekatan sebagai prinsip dasar afan landasan yang digunakan  sewakiu
menganalisis karva sastra dapat bermacam-macam. Keanekaragaman pendekatan yang
digunakan banyak ditenfukan oleh fajuan dan apa yang menjadi objek penulisan itw sendiri,
Pemilihan dan penentuan pendekatan ini berdasarkan maksud dan tujuan penulisan skripsi.
Pendekatan yang dipilih penulis dalam menganalisis karya ini adaleh pendekatan struktural
{penokohan) .

Sehubungan dengan pendekatan yang digumakan, maka analizis data dilabadean

dengan memfokuskan pada penokohan dengan cara menenfukan watak dan pribadi
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msing-masing tokoh yang ada dalam cerita sesuai dengan upa yang tertera dalam cerita.
Setelah it dilanjutken dengan mengkaji sspek-aspek yang berhubungan dengan
tindakan-tindakan tokoh melalui tinjauan psikologi, Dari hasil pendekatan dan tinjauan

peikolog ini kemudian memunculkan aspek moral dalam novel "Silas Mamer” ini.

3.3 Instrumen penelitian

Alat ateu instrumen penelitian adalah bagian teckecil dari penelitian ini.
Instrumen ini berupa catatan-catatan kecil yang penulis ambil dari dala primer dan data
sekunder. Catatan imi selanjutnya penulie gunakan sebagai bahan untuk mengungkapkan
segala permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Dan sebagai hasiloya dapat kita lihat

dari berbaga kutipan yang ada dalam skripsi ini.

3.4 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang diambil oleh penulis dalam melaksanakan proses kerja ini vaitu:

1. Secara instrinsik menelusuri novel ini untuk mendapatkan gambaran umum seluruh
tokah.

2. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian dan aspek lain yang berhubungan,
dan kemudian mengklasifikasikan data sesuai permasalahan.

3, Menganalisis data dengan menjawab permasalahan vang telah diremuskan sebelumnya
dengan berfokus pada analisis j’l‘ﬂ'lgti_‘:lﬂh dijelagkan.

4. Mengumpulkan data dan menyimpulkan hasi-hasil analisis yang telsh dibuat sebagai

kajian moral alas novel ini.
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BAR IV

PEMBAHASAN HASIL PENILITIAN

4.1 Peran para tokoh dalam mengemban pesan moral pengarang

Dalam pembahasan ini penulis memfokuskan pada lima tokoh sentral yabi: Silas
Marner, Godfrey Cass, William Dane, Dunstan Cass, Eppie dan tiga tokoh tambahan
yakmi:Delly Winthrop, Nancy Lammeter dan Priscilla Lammeter.
Silas Marmer

Seorang peengelana dan berprofesi sesbagai penemum di Raveloe, berusia sekitar
40 tahun. Kehidupannya seperti layaknya pengrajin sederhana Ia memiliki wajah yang
pucat, terhihat keras dan bertahan hidup menyendid, apalagi ia menderita penyakit
catalepsy schingga masyarakat menganggapnya sebagai sosok yang misterius.

"It was fifteen years since Silas Marner had first come to Raveloe; he was then
sumply a pallid young man, with prominent, short-sighted brown eyes, whoss
appearance would have had nothing strange for people of average culture and
experience, bot for the villagers near whom he had come to settle it had
mysterious peculiaritices which corresspond with the exceptional pature of his
occupation, and his advent from an wdmown region called north’ard Se had his
way of life; he invited no comer to step across hig door-gill, and he never strolled
mito the village te drink a pint at the Rainbow, or to gossip at the wheelwright's ™
{Silas Marner. 1994:12) :

Pada dasarnya ia memiliki sifit penolong, jujur dan taat pada ajaran agama ketika
ia masih di Lantern Yard, sebagai anggota sebuah kelompok keagamaan. Sampai suatu hari
dia dikhignati oleh teman dan kekasihnya yang telah dipercayainya;

*William for nine vears that we have gone in and out together, have you ever
known me tell a lie? But God will clear me™.
(Silas Marner 1994 ; 18)
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"...one of the deacons came 1o him with the message from Sarah that she held her

_ engagement o him at an end, Sijge received the mess

| age mutely, and the tumed
| E-Wﬂj-'ﬁ'ﬂn'!“'ﬂﬂwmﬂgﬂrﬂtﬂ“'ﬂﬂ{ﬂhiﬂlmmugﬂ}n_[:11ilﬂaml:l-rﬂll'ﬂ11lﬂ1“'ﬂ'|
e om that time, Sarah was married to William Dane,”

i (Silas Mamer.1994:20)

Dari kejadian ini, menjadikan sifit Silas berubah Ia lebih senang menyendiri,
selalu curiga dan kikir. Silas juga telah kehilangan iman, dan untuk melupakan masa
lalunya satu hal yang dilabukannya adalah bekerja untuk menimbun uang

"H.:EE ﬂre_ﬁt movement after the shock had been to work in his loam: and he went on

with this unremittingly, naver asking himself why, now he was come to Raveloes,

he worked far on into the night to finish the tale of Mrs Osgood's table-linen
sooner than she expected-without contemplating beforehand the money she would
put 1 his hand for the work He seemed to wenve, like the spider, from pure

impulse, without reflection.”
(Silas Marner,1994:24)

Tindakannya ini menggambarkan bahwa Silas Mamer merupakan tipe manusia
yang cepal mengambil keputusan tanpa pertimbangan yang matang. Karena kesukaanya
yang bersandar pada uang sehingga membawa p-mdnntaan baginya, saat seluruh hartanya
dicuri. Tetapi ia juga menunjukkan tindakan vang adil dan penuh belas kasth walaupun
dalam kesusahan sant ia membela Jem Rodney sebagai tertuduh tanpa bukti vang kuat.

“1 was wrong, he said-yes, yes-1 ought to have thought There's nothing to wilness
against you, Jem. Only you'd been into my head. I don't accuse you-1 won't accuse

anybody.”
(Silas Marmer, 1994:72)
Feehadiran Eppie dalam hidupnya sebagai pengganti perhatian akan hartanya yang
hilang, menjadikan Silas Mamer berperan ganda dalam hidupnya. Disim ia sebagai ayah
sekaligus menjadi ibu dan sahabat yang baik bagi anak ini. Tanggung jawab dan teladan

yang baik diberikan pada anak ini seperti membaptis Eppie dan Ia mula ke gereja lagi.
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I?e:}: mw ;Ln Shinke of R'm"l_'“’ lifi: entirely in relation to Eppie :she misl
might come to mﬂm 2 good in Raveloe; and he listened docilely, that he
alool as from a mgﬂlﬂ_hellar_whﬂ H!'E life was, for fifteen years, he had stood
man who has g2 thing, with which he could have no communion: as some
soil. thinks nfaé]pm.'“uﬁ plant to which he would give a nurturing home in a new
and asks i ¢ rain and sunshine, and all influences, in relation to his mureling,
s=ks indostriously for all knowledge that will help him to satiafy the wants of

the “Ecl'lil.'lg m'ﬁp or o leal” and bud " . i
Marner.1994:160) guard e from mvading harm™.(Silas

"Baby was christened, the rector deciding that a double baptism was a lesser risk
to mcur:and on this occasion Silas, making himself as clean and tidy as he could,
appearsad fqr the first time within the church, and gharsd in the ebservances held
sacred by his neighbours, He was quite unable, by means of anything he heard or
saw, to identify the Ravelos religion with his old faith.”

(Silas Marner.1994:153)

Eedisiplinan juga tunjukkannyva sebagai seorang avah vang baik dalam merawat
Eppis, dengan menghubumnya jika melakukan kesalahan.

“Maughty,naughty Eppie,"he suddenly began, holding her on knee, and pointing to

her muddy feet and clothes-"naughty to cut with scissors and run away. Eppie

must go into the coal-hole for being nanghty, Daddy must put her in the

coal-hole.™
(Silas Marner. 1994:157)

Eebimbangan seorang ayah juga ditumjukkan sewsaktu 12 mempertimbangkan
perkawinan Eppie, Silas tak ingin kehilangan dia dan juga ingin melabukan yang terbaik
buat Eppie sebaga anaknya.

*Then, would you like me to be married, father? said Eppie, with a little trembling

in her vaice. T not be the man lo say no, Eppie,'said Silas emphatically; but
we'll ask your godmother. She'll wish the right thing by you and her soon too,™

(Silas Mamer 1994:180)
Silas juga membuktikan bahwa cinta kasih dan kejujuran dalam merawal dan

mendidik Eppic telah membawa berkah baginya Segala masa lalunya diceritakan pada

anak ini tanpa harus menyembunyikannya. Sebagai balasannya Eppie tetap mengalaui Silas
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i de
sebagai ayahnya dengan menolak tawnran ayah kandungnya yang ingin mengadopsinya,
tanpa ada paksaan dari Silas Maner

=N .
mw:ﬂn;hiﬁf grown. up, Silas had ofien been led, in those moments of quiet
b S e T ;ﬂma to people wha live together in perfect love, talk with her
R hin-:.F L and how and Wh:,'_he hm:l lived & lonely man until she had been
irasbEpr or it would have ben impossible for him to hide from Eppie that she
by El:tﬁ:lw child:even if the most delicate reticence on the point could have
e expected from Raveloe BOSS1pS in her presence, her own guestions sbout her

er could not have been parried, as she grew up, without that complete
Eh’““d'“g_ﬂf the past which would have made painful barrier between their
aindz."{Silas Marmer.1994:176)

"T'll say no more. Let it be as you will, Speak to the child. I'll hinder nothing."

"T can’t feel as I've got any father but one, ‘said Eppie. impetuously, while the
tears gathered.” “I"ve always thought of & little home where he’d sit in the cormer,
and I should fend and do everything for him: I can’t think oh no other home. I

wasn’t brought up to be a lady, and I can't turm my mind to it.”
{Silas Marmner 1994:207)

Godfrey Cass
Ia lahir sebagai putra sulung Tuan tansh yeng kaya namun kehilangan ibunya
sewaktu ia masth keeil. Godifey Cass tumbuh dalam asuhan ayzhnya yang tak memberikan
perhatian penuh padanya. Kemalasan, ketidakteraturan hidup dan fanpa bimbingan moral
membuatnya selalu tergantung pada warisan ayahnya, akan tetapi ia sangal patuh pada
ayahmya. Namun Godfrey yang kava, muda dan gagah ini terlibat dalam perkawinan yang
tidak diinginkannya dengan Molly Farren sebagai jebakan saudaranya sendiri. Sehingga
dengan alasan ini Dunstan Cass yang cembury padanya dapat memeras Godfrey.
**Thal, at last was the condition of Codfrey Cass in this six-and-twentieth year of
hiz life. A movement of compunction, helped by those small indefinable
influences which every parsonal ralation exerts on a pliant nature, had wged him

into 2 secret marriage, which was a blight on his life. It was an ugly story of low
passion, delusion, and waking from delusion, which needs not to be dragged from
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u . i
p:ﬁ;::::i’u“: Gﬂﬂlﬁ_ﬁ"a bitter memory. He had long known that delusion was
rap laid from him by Dunstan, who saw in his brother's degrading

marriage the means of gratifyi .- . i
Ciles Maree 19%;?&}”13”"5 at once his jealous hate and his cupidity”.

Eutipan diatas menggambarkan balwa persoalan- persoalan yang dialami Godfrey
adalah karena kesalahan ia sendiri. Sifatnya yang suka merayu wanita-wanita cantik telah
membawa masalah baginya Di lain pihak ia juga berjiwa materialistis sehingga
ambisinya untuk menikahi Nancy telah membuatnye munafik. In rela membohongi orang di
sekitarnya, dengan tidak mengakui Eppie sebagai mnak kandungnya hasil parkawinan
gelapnva dengan Molly.

".Is she dead? said the voice that predominated over every ofher within him. "If she

15, I may marry Nancy and then I shall be a good fellow in future, and have no
secrets, and the child-shall be taken care of somehow.” But across that vision

came the other possibility-"She may live, and then it's all up with me.”
(Silas Marner, 1994:143)

Akan tetapi ia juga merupaksn tipe lelaki yang mencintai dan melindungi
keluarganya, yang ditunjukkannmya dengan membantu Silas Mamer dalam perawatan Eppie
dan berusaha mengadopsinya kembali untuk membahagiakan Istinya. Hal i dilakaskan

karena perkawinannya dengan Nancy tidak diberkahi anak.

“...they had come, with the beds and other things, from Red House; for Mr
Godfrey Cass, as every one said in the village, did very kindly by the weaver;
and it wae nothing but right a man should be looked on and helped by those whe
could afford it, when he had brought up an orphan child, and been father and
mother to her-and had lost hie money too.” (Silas Mamer. 1994.:170)

= 4 e for the child, he would see that it was cared for the would never forsake it:he
would do everything but own it. Perhaps it would be just as happy in life
without being owned by its father, seeing that nobody could tell how things
would turn out, and that-is there any other reason wanted

(Silas Marmar.1994:146)
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: : stronge claims. It's my duly, Mamer,lo
0w EFI'FII# AR |-|-|}r :hl]d, tu:[ pmridu for her. Sha is TI'I}' own child-her mother was

my wife. I have a natural claim on her that must stand before every other”
(Silas Marner.1994:203)

Kebimbangan yang menyelimuti diri Godlrey akibat kecurangan yang
disembunyikannya, menjadikan Ia gagal dalam memshami sifat istrinye. Walaupun telah
dinikahinya bertahun-tabun, akan tetapi Godfrey ingin selaluy tampil bersih di hadapan
istrimya. Hal ini menjadikan permasalahannya semakin pelik saja, karena tak ada kejujuran

dan keterbukaan.

"But at last ghe lifted up her eyes to his again and spoke. There was no indignation
in her voice-only deep regret. "Godfiey, if you had but told me this 2ix years ago,
we could have done some of our duty by the child. Do you think I'd have refused
to take her in,if T'd known she was yours?"

(Silas Marner, 1994196}

Sifat-sifat Godfrey yang selalu mengandalkan kekayaannya juga fergmmbar saat ia
mengadopsi Eppie dari tangan Silas. Ia berpikir dapat memiliki Eppie dengan
menawarkan segala kemewahan, status dan warisan. Akan tetapi cinta kasib Silas lebih
berharga buat Eppie, yang membuat Godfrey marah, putus asa serta frustasi dun akhirmya
ia harus puas dengan nasib yang harus diterimanya.

“It*s part of my punishment, Nancy, for my daughter to dislike me. I should never

have got into that trocble if 'd been true to you-if T hadn't been a fool. _I’n:l no |'i_g.l:|l
to expect anything but evil could come of that marriage and when I shirked doing

a father's part too.”
(Silas Mamer.1994:210)

William Dane
William Dane adalah tokoh yang dihadirkan Eliol ssbagai tokoh yang pertama

merubah jalan hidup ke alam kesengsaradn. Ia juga hadir sebagai anggota gereja di Lantern
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Yard sama seperti Silas Marmer. Ja memiliki karakier yang sangat angkub. Dengan

berkedok sebagai orang suci, ia menyembunyiken kemunafikennya. Dupat kita likat dalam
futipan berilut:

""The real name of the friend was William Dane, and he, too, w
e real . . too, was regarded as a
fhumrrg mst;km:: of youthfil pretty, though somewhat given to over-severity
owards weaker brethren, and to be so dazzied by his own light as to hold himself

wiser than his teachers. But whatever blemishes others might discern in
William "

(Silas Marner.1994:15)

Lelaki yang sombong dan berambisi ini merupakan contoh yang diberikan oleh
pengarang, bagaimana Silas Marner mempercayainya sebagai orang yang sangat dekat
dengannya, sehingga untuk masalah pribadi pula ia harus mengetahuinya

»_.and it was a delight great delight to him that Sarah did not object to William's
oceasional presence in their sunday interviews. It was at this point in their history
that Silas's cataleptic fit occurred during the prayer- meeting, and admist the
various queries and expressions of interest addressed to him by hie fellow-
members, William's suggestion alone jarred with the general sympathy towards a
brother thus singled out for special dealings. He observed that, to him, this trance
looked more like a visitation of $atan than a proof of divine favour, and exhorted
hig friend to see that he hid accursed thing within his soul. Silas, feeling bound to
accept rebuke and admonition as a brotherly office, fell no resentmeat, bast only
pain, at his friend’s doubt & concerning hiny, and to this was soon added some
anxiety af the perception that Sarah’s manner towards him began to exhibit a
strange fluctuation between an effort at an increased manifestalion of regard and
involuntary signs of shrinking and diglike.”

(Silas Marner 1994:16)

Sebenarnya William adalah pemuda yang pintar dan berpengaruh akan tetapi

kepintaramya dijadikan kelicikan untuk memperdayai Silas. Hal ini terlihat sant ia

merekayasa dan mengumpulkan bkt -bukti yang kual.
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Eecurangan Dane ini semakin menjadi dengan memaksa Silas untuk mengakui
perbuatannye didepan selurb pengilutl gereja, dan akhimya ia berlhasil mendapatkan
~ Sarah dan sekaligus menghancurkan kebahagiaan Silas mamer.

""The proofis heavy against you, brother mamer, The money was laken in the night

last past, and no man was with our departed brother but o
(Silas Mamer. 1994:18) i i

Salah satu hal yang paling menarik dari penjelasan diatas yakni suaty pelajaran
bahwa sahabat dekat belun tenfu dapat dipercaya, karena ia dapal menjadi duri dalam diri
kita sendiry.

Dunstan Cass

Adalah tokoh kedua yang dihadirkan pengarang sebagai tokoh Antagonis yang juga
merubah jalan hidup Silas mamer dan Godfrey. Walaupun pemunculannya sangal singlat
tetapi ia berperan atas penunculan sebagian besar konflik dalam novel ini.

Sebagai adik Godfrey yang juga ansk Squire cass, Dunsey memiliki sifat yang
berbeda dengan kakalnya, ia suka berjudi, menipu, mabuk dan keras kepala terhadap
ayahmva, sehingga pada akhimya ia tidak dipedulikan lagi oleh ayahnya

» a5 1 tell you, and let him give account of what he wanted the money for, and
wht he's dome with it. He shall repent it.I'll turn him cut.l said [ would, and I'll

do it. He shan't brave me”,
(Silas Marner. 199487}

Dia sepertinya lak memiliki sifat kebaikan, mnduk pada ajaran agama alaupun
percaya pada Tuhan dan lebih percaya pada nasib yang terjadi pada dirinya

i ' n | anted to go yoursell You
' lucky in my weather, Tt might rain if you wanted to go y
I::r::m; u:mkgs, you know-I always do, You've got the Ilmmﬂg.r.gmu see, and ['ve
got luck, so you musl keep me by you for your crooked sixpence:you'll never gel
along without me.”
(Silas Marner. 1994:39)
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dan meninggal di Stone-pits terkubur bersama harta yang dicurinya  Felihatannya

peristiwa it sebagai huluman Tuhag buatnya,

Karskter Dunsey yang licik juga terlihat pada wakfu ia membujuk Godfiey unhuk
melakukan perkawinan dengan Molly Forren yang cantik agar ia dapat dengan bebas
memeras, mengejek kaksknya tanpa ada rasa segan Karena ketakutannya akan Dunsey,
Sehingga Godfrey tak segan-segan untuk menipu, menjual kuda kesayangannya buat
Dunsey,

“One of those fits of yeaming was on him now, and it would have been strong
enough to have persuaded him to trust Wildfire to Dunstan rather than dissappoint
the vearning,.."

(Silas Mamer.1994:42)

Earakter Dunsey yang jahat sebenarnya mwmoul karena ketamakamnya untuk
memiliki vang tanpa bekerja Ia kemudian mencur vang Silas mamer dan membuat penenun
ity menderita karena, ia mengambil bagian yang terpenting dalam hidup Silas,

Akan tetapi tindakan Dunsey tersebut, telah membawa pengaruh besar untul
memalingkan pandangan dan nasib Silas terhadap Eppie sebagai penggunti vang yang
gelalu divrusnya dan membuat Silas untuk bergaul dengan masyarakat Raveloe lebih dekat.

Bukan hanya ity saja, karena kematian Dunsey juga menyaksa Godfrey unfuk

mengatakan yang sebenarmya tentang masa lalunya kepada Nancy dan membunt damai hati

istrimya
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Dari penjelasan diatas tergmnbar bahws peran Dunsey yang buruk dijadikan oleh
pengarang unfuk memperbaiki beberapa peran tokoh dalam menjelaskan kejadian-kejadian
moral diatas,

Eppie

Eppie muncul dalam cerita sebagai ansk kandung Godfrey, melalui hasil
perkawinannya dengan Molly farren. Ia digendang ibunya melewati salju ke Raveloe untuk
bertemu ayahnya pada malam perayaan menyambut Tabun baru, tapi sebelum sampai
ditempat Godirey, Molly meninggal dan Eppie merangkak kedalam pondok Silas mamer
dan kemudian menjadi anak angleat Silas mamer.

Eppie adalah anak kandung Godfrey Cass, hasil perkawinannya dengan Molly.
Pada awal pemunculannya Eppie memperlibatan sifat Godfrey yalmi kelemahan dan
ketidak bertangoung jawabannya sebagai seorang ayah, kerena im menolak kehadiran
Eppie sebagai anak kandungnya. |

“the child could make no visible audible claim on ils father;and the father felt a

strang mixture of feelings, a conflictof regret and joy, that the pulse of that little
lizart had no response for the half-jealous yeaming in his own, "

(Silas Marner.1994:144)

Eppie memiliki wajah yang cantik geperti ibunya,akan tetapi ia tuk pernah merasa
anghub dengan kelebihannya Ta merupakan panufan yang baik sebagai seorang anak yatim.
Sifalnya yang sederhana, ceria, suka berterus terang dan penywyang terhadap lingkungan
merupakan satu kelebhan yang dimiliki tekeh .

had a lile garden, father, with double daisies in like Mre
hen they were out inthe lane: only they =aid it ud' take a
fresh oil-and you couldn't do that, could you father?™

"l wish we |
Winthrop's,"'said Eppie, W
deal of digging and bringig

(Silas Mamer. 1994:167)
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"?L'.-I 't T :
ﬁpplilng‘::;iﬂﬂszt&g :'Ii.:r mh.,tf?’h' well arrest wandering thoughts:Eppie, wilh the
off by the dark-blue cott il whiteness of her rounded chin and throat set

on gown, laughing merrily as the kitten held on with her

fi
our claws 1o one shoulder, like 3 design for a jug-handle, while Snap on the

right hand and P :
held out ﬂle:e ral:c: :Tt!'tiiflf%‘lu put up their paws towards a morsel which she

(Silas Marner.1994:171)

Sifatnya yang rajin dan perhatiannya vang besar terhadap kebersihan dan
keindahan rumash ditenjukkan melalo kutipan berikut:

“But al last Eppie, glancing at the clock, checked the id, "
aal Eppie, gla ; play, and said, "0 daddy,
you're wanting to go into the sunshine to smoke your pipe, But I must clear away
Erﬂl!, 50 as the house may be tidy when godmother comes I'll make haste-1 won't
e long.”
(Silas Marmer. 1994:171)

Hubungan Eppie dan Silas memperlihatkan pada kita sebush kehidupan kelurga
yang sangat baik yang dilandasi kasih sayang. Eppie merupakan anak yang disayangi Silas.
Hal ini dapat kita lihat bagaimana ia tumbuh dengan cinta dan perlindungan dari Silas
MIEATHET. .

*There was love between him and the child that blent them into one, and there was
love between the child and the world-from men and women with parental looks
and tones.to the red lady-birds and the round pebbles.”

(Silas Marner.1994:159)

Karakter Eppie vang sederhana dapat kita lihat pada saal i menerima Aaron untek
menjadi suaminya padahal 1a tahu keadaannya yang hidup pas-pasan, dan berasal dari

keluarga petani. Tuntutan masa depannya juga tidak terlaln muluk-muluk.

*I’m very happy.l like Aaron fo be fond of me, and come and see us often, and
behave pretty to you-he always does behave to you, doesut he father?.
“yes, child, nobody could behave better, raid Silas, emphatically. He's his mother

lad ™
But T don’t want any changs
while, jusi as we are. Only A

»gaid Eppie. "1 should like te go on a long, long
aron does want a hange; and he made me cry a bil-
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i B T E::ilt:?:dn‘t care for him,for if I cared for him I should want

{Siles Mamer. 1994:180)

Keberanian dan ketegaran hai seorang anak diperlihatican Eppie pada saat ia
dihadapkan pada kenyatazn hidupnys. fa harus memilib tanpa memmjukkan kejengkelan
atapun dendam terhadap dua sosok ayahnyn Godfrey berusahn unhuk mendapatkannya
sehagai anak kandingnya. Sementara Sitas mencoba mempertahankan Eppie dengan cinta
kasiboya. Hal ini menderong Eppie untuk memilil avah yang mana sesuai dengan cara
hidup yvang ia inginkan.

Pilihan Eppie inilah yang merupakan bagian yang menarik dari pesan moral
George Eliot. In menolak Godfrey untuk mempertahankan Silas. Hal ini menggambuarkan
cinta kasih dan kesukaan yang muncul dalam diri kita vang tak dapat dibandingkan dengan
sesuat.

= . no delight i'life any more if T was forced to gﬂ away from my father,and knew

he was sitting at homa, a-thinking of me and feeling lone, We've been used to be

happy together everyday, and | can't think o'no happiness without him.........And

he's took care of me and loved me from the first, and LIl cleave to him as long as
lie lives, and nobody shall ever come between him and me.”

(Silas Mamner. 1994 :206)

Hal ini merupakan pelajaran bagi kedva tokoh imi. Gadfrey haris menerima hasil
dari perbuatan dosa masa lalunya dan Silas belajar tenfang keagungan Tohan karena Eppie
mencintainya lanpa mengkhianatinya.

Eppie menetapkan keputusan untuk menjadi gadis desa yang sederhana walaupun
ia berdarah ningrat dan akan menikah dengan Aaron yang dicintainya berdasarkan
dan kebersamaan. Ta tidak tergoda dengan kekayaan yang

peranhabatan, kesederhanasn

ditawarkmn keluarga Casses Pada bagian penutup novel ini digambarkan tenlang

il

|
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pernikahan Eppie, Ia merupakan pusat perhatian menggantikan Silas, Eppie alan memiliki

anak sendiri, mevawat Silas mamer dag menemubkan keluarganya sendiri, sebagai akhir

yang menggembirakan.

“Seen at a little distance a5 she walked across the churchyard and down the
village, she seemed to be attired in pur white, and heer hair looked like the dash

of gold on a lily. One hand was on her husband® ;
clasped the hand of her father Sijag » id’s arm and with the other she she

(Silas Marner.1994:219)

Drolly Winthrop

Tokoh ini merupakan contoh salah seorang pendudul desa vang baik, walaupun ia
cantik tapi ia berpenampilan sederhana, jujur, ramah, teliti, serius dan suka membantu,

Ia adalah istri pembuat roda keretaseorang ibu dan juga tetangga vang baik,
walaupun tak berpendidikan serta miskin akan telapi ia dapal merawal analmya dengan
baik dan menolong orang yang kesusahan, Tokoh mi pula yang dibarapkan pengarang
sebagal contoh kebaikan,

Peran utama Dolly di novel ini untuk membantu Silas. Ia mensunjunginya setelah
Silas kehilangan harta, memberikan makanan, nasehat keagamaan dan hiberan dengan anak
kecilnya Aaron, Tapi sayangnya Silas tak peduli dengan bantuan ini sampai ia menemukan
Eppie. Dolly juga yang membantu Silas merawat Eppie, member: makanan dan pakaian
serta bimbingan-bimbingan yang bijaksana tanpa merasa hosan.

* but Fll come, and welcome ,and see to it for you:T've a bit o'time to spare most

days, for when one gets up betimes 1'the moming, the clock ?eems.: to stan' =till

low’rt ten, afore its time to go about the victual. So, as [ say, I'll come and see to

the child for you and welcome.” e
(Silas Marner.1994:149)
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Futipan diat .
pan dialas menggambarkan kebaikan dan kesabaran Dolly yang selalu peduli

terhadap  musyarakal  sekitamya  tanpa membeda-bedakannya.  Walaupun  pada

; laannya terjadi
permulaanaya terjadi pertentangan kepercayaan dengan Silas. Dolly mernsa tidak kecews,

dan tetap membujuk Silas untuk ke gereja. Tapi lewat pembaptisan Eppie, akhimya Silas
mulai menghargai dan menerima ajaran agama di Ravelos, Melalui dorongan Dolly, Silas
juga menceritakan padaya segala permazalshannya di Lantern Yard Karena ia
mengangeap Dolly sebagai ibu yang bijakeana dan dapat memberikan ajaran-ajaran
kehidupan yeng dibutuhkannya

"The sensze j:lfprnai:ling goodness and the hwuman bust which come with all pure
poace ar_nrl Joy, had given him a dim impression that there had been some error,
SOHTE mmake,l which had thrown that dark shadow over the days of his best
}rm_ars:md ag it grew more and more eagy to him to open hiz mind to Dolly
']h_'nt':lnﬂrrup. he gradually communicated to her all he could describe of his early

| -Tead

{Silas Marner. 1994:172)

Niat tulus tanpa pamrih dari Dolly ini dilandasi oleh semangat misionari
(Penyebaran ajaran agama kristen) yang sangat jarang ditemukan dalam masyarakat pada
wakty ifu. Pengaruh atas sikap bijaksana tokoh ini dapat kita nilai ketika Silas Marner

ingin meminta perfimbangannya tentang perkawinan Eppie.

" you're o'er young to be married Wwe'll ask Mrs Winthrop-We'll ask Aaron’s
mother what she thinks:if there's & right thing to do”
(Silas Marner.1994:180)

Dalam hal ini, Dolly seolah-olah bertindak gebagni istri Silas marner, Ia menolong

dan mendukungnya, inilah perannya dalam novel ini dan mereka bersama akhirnya menjadi

orang tua bual Eppie dan Aaron.
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Nancy Lammeter

Ta adalah puiri bungsau dari duda tuen Lammeter, Nancy memiliki kesopanan yvang

 tinggi sebagai wanita terhormat, wajah cantik, pendiam dan selaly peduli pada urusan

keluarga. Ia juga wanita yang berbudi halus walaupun tanpa pendidikan formal yang

cukup. Hal inilah yang membuat Godfrey jatuh cinta padanya dan sebagai motifalasan
anfuk melakukan hal yang salah

“the longing for some influence that would make the good he preferred easy to

pursuegaused the peamesspurityand liberal orderlines of the Lammeter
household, sunned by the smile of Naney...”
(Silas Marmer.1994:41)

Sikap seorang istri yang patuh dan cinta pada suami ditunjukkan Nancy pada saat
perkawinannya dengan Godfrey yang bahagia digoncang dengan ketidakhadiran anak yang
didambakan, alan tetapi ia tetap mencintai Godfrey sampai pada wakiu Godfrey
mengatakan yang sejujurnya, Ia sangat terkesan dan memaafkan Godfrey. Nancy juga
menolong Godfrey untuk memperbaiki kesalahanaya dengan mendulng Godfrey untuk
mengadopsi Eppie. Keinginannya akan seorang anak tergambar melalui bagaimana 1a

bereaksi terhadap Eppie.

» and-0, Godfrey-if we'd had her from the first, if you'd iaken lo her as you ought,
she'd h;m.-u loved me for her mother-and you,d kave been happier with me.

(Silas Marner.1994: 196)
Nancy juga merupakan contoh seorang wanita yang tegar dan patuh pada =jaran

agama, kita dapat lihat pada saal ia menolsk unhk mengadopsi anak walaupun

keinginanya besar sekali. Hal ini discbblan karena pada masa fu tindokan mengadops!

vk merupakan hal yang Jarang terjadi dan juga ia berpikir bahwi hal ini bertentangan

dengan takdir Tuhan yang telah digariskan padanys.
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"Adoption was mare rem x
own:still Nancy had her apinion unui]f“'dem and habits of that time than of our

(Silas Marner.1994:187)

1w (o .

HIl:he ;-Eu;-;; 3;—1].;““ ng:'qmpnm“ﬂ“_“- and no petty egoistic feeling, which had been
because childmmc?a Hhicult resistance to her husband,s wish. To adopt a child,
lot in spite of P : n-é::‘ own had been denied you, was to try and choose your
ouf well and i ¢:the adopted child, she was convinced, would never turn

would be a curse to those who had wilfully and rebelliouisly sought

what 1t was clear that, for some hi : .
(Silas Marner. 1994:188) gh reason, they were batter without.

Salah satu sikap yang dapat dijadikan panutan atas sikap Nancy yakni mamgu
memahami sifat suaminya Godfrey vang telah menipunya dan ia tak pemah mencoba untuk
meninggalkannya Seperti kutipan berikut:

“I can’t say whal | should have donee about thal, Godfrey. I should nover have
married anybody else. But I wasn't worth doing wrong for-nothing 15 in this
world, Nothing is =0 good as it seems beforehand-not even our maTying wasn't
you gee, " There was a faint sad emile on Nancy's face as she said the last words.

‘I"'m a worse man that you thought [ was, Nancy,"said Godfrey,rather tremulously.
“Can you forgive me ever?” .

“The wrong to me is but little, Godfrey, you've made it up to me-you've been good
to me for fifteen years. It's another you did the wrong to; and 1 doubt it can never
be all made up for."

(Silas Mamer.1994:197)

Priscilla Lammeter

Tokoh tambahan yang lain adalah Priscilla Lammeter sebagai kakak Nancy, gadis
ying ingin bebas, riang dan baik. Ia juga pandai mengurug kebuluhan rumah apalagi

mengurus ayahnya, Walaupus tidak secantik Nancy skan tetapi Priscilla menunjukkan

sifalnya sebagai seorang kakak yang jujur, menjaga dan melakukan yang terbaik buat

adiknya, tanpa adanya rasa iri dan permusuhan.

e ag Mancy, you know for all I'm five years older and

BE ’ Wig 'H':IE A - H H
I'm obliged o hes i will have anvthing without | have mine just

it makes me look vallow:for she neve

i6
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like it, becanze ghe w . : :
my weakness makes ils us 1o look like sisters. And I tell her folks 1] think its

me fincy as 1 shall Jook - :
For [ am ugly-thers’ : ook pretty in what she looks pretty in.
T :‘?‘,13?, Pre's no denying that: | feature my father's Family, But, law! I donl

(Silas Mamer.1994:114)

Peran Priscilla, menggambarkan kepada kita bagaimana keadaan wanita yang tidak
terlaly memikirkan perkawinan untuk membentuk sebuah kelurgn. Dari awalnva ia puas
dengan idenya untuk hidup tanpa pasangan. 16 tahun kemudian ia masih tetap sebagai
wanita yang berpendirian teguh, dan dengan kepinturan :,r.’ﬂtg dimilikinga in mengurus
pertanian ayahnya dengan sukses.

Pendiriannya ini dianggapnya sebagai rencana Tuhan, yang bagi masyarakat
dianggap sebagai rahasia kebahagian tersendiri.

*Who shall T have to work for when father,s gone, if you are to go and take nolions
in your head and be an old maid, because some folks are no better than they
shouild be?l haven't a bit o'patience with you-sitting on addled egg for ever, as if
there was never a fresh un in the world. Oneold maid’s enough out o'two
sisters:and I shall do credit to & single life, for God A'mighty meant for it.”

(Silaz Mamer.1994:116-117)

Priscilla membultikan bahwa kepuasankebahagian tidak terganfung padu
perkawinan ataupun memiliki anak, yang begit bertentangan dengan keinginan tokol

Mancy.

4.2 Pengaruhb latar terhadap para tekoh
Latar dalam cerita ini selan memberi pengarull yang sagal besar terhadap para

lokoh, juga dapat memberi aspek moral melalui tindakan para tokch tersebut. Dalam

analisis ini penulis menemukan beberapa latar yang ditampillkan oleh pengarang, telap:
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analisis hanya difokuskan pada figa 1apar penting vakni:
keluarga dan pengaruh materi (uang),

Religi (agama), kehidupan

" 4.2.1 Religi ( Agama )

Dalam silas mamer ada dua jenis agama yang ditampilkan oleh pengarang yalmi

gekte dalam agama kristen sendiri Yang EEJIHE hﬂmlgml dalasm pencgakan ahuran
,EFHJE. A.Em Fm'g diﬂnl—ﬂ pEﬁHﬂ'ﬂ kﬂ.li ﬁi!‘h EII las Marmer ad;llah sehe_ kew] ﬂerﬂpil
( marrow refigious sect ) di Lantern yard, Sekte ini terlalu kaku terhadap aturan-ahuran
gereja tanpa memberikan kesempatan kepada pengilutnya untuk menentang atsupun
melanggamya. Segala sesuatunya diinterpretasikan sebagai suatu landa dari Tuban, Bahkan
saal silas sakil ia dilarang untuk berkonsultasi dengan dolder dan in juga dilarang untuk
memprakiekan penyembuhan yang diajar ibimya

"He had inherited from his mother some acquaintance with medicinal herbs and

their preparation..but of late years he had doubts about the lawfulness of applting
this knowledge, believing that herbs could no efficacy withoul prayer, and that
prayer might suffice without herbs."”

(Silas Marner.1994:15)

Keburulean dari sekte agama ini kita tidak hanya melihal pengarulmya terhadap
silus tetapi juga pada pengikut lainnya seperti pimpinan mazhab yang keras dan tidak
simpatik, Sarah atay William Dune yang menghhianati Silas melalui kenunafilan sas
kesncian ageme

Karena dianggap sebagai kebendak Tuhan, maka Silas marner yang tidak berdosa

atas tuduhan pencurian menyorshkan segalanya kepada Tuhan tanpa adaiya nsahia untuk

membela diri

there was further deliberation Amy resort to legal

P ir reetun Lo thee ¥esiry i
Ou their reetwn wae conlrary to the principles of the clwrcly,

mensures for uscertaining the culprl

i8
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prﬂﬂl:tllliml wias hiel d

m“:rin whih there was ng scan
0 measures for finding out the iruth And i}p-,-:,n resolved on praying and

ing lots. This resolution cag be a ground of surprise only to those who are

180 o W s s
':w tT:nm;t:;“;m“?i obacure religious life which has gone on in the alleys of
certified by imn&d_ﬂ:l \'il'lltl'_l hldﬂ brethren, relying on his own innocence being
e b _I.Tulﬂg divine interference, but feeling that there was sorow and
I‘I'I'Imm '1';;3 ;e llll r him even then-that his trust in man had been cruelly bruised
i 2 declared that Silas Marmer was guilty * He was salenmly suspended
church-membrship, and called upon o render up the stolen money; only on

confession, as the sign of repentanc kd - S
fold of the church.*(Silas Mm“lls,gj?;lg} he be received once more within the

Setelah menyadari dirinya dianggap bersalah maka ia kehilangan iman akan Tuhan
dan merubah pemiugasnnya kepada materi (vang).

Agmna yang digambarkan pengarang di Raveloe sangat berbeda dengan yang ada
di Lantern yard dalam hal perafuran gereja. Para penduduk tidak dipaksa untuk ke gereja
tetapi kepedulian sosial tetap dilakukan seperti kelshiran, pemnikahan, kedukasn dan

kematian sebagai tindakan keagamaan sehingga mm:kal sangal dekat satu dengan yang

lainnya

“That was as it should be- that was what everybody had beeen used to -and the
charter of Raveloe seemed to be renewed by the ceremony. It was not thought of as

an unbecoming levity for the old and middle-aged people fo dance a litile before
sitting down to cards, bul rather as part of their social dulies. For whal were these

if not to be mermy al E.pp!‘ﬂi.'ﬂ'i.ﬂlE tifmes, llﬂ.ﬂﬂ]lﬂ]‘lﬂ]n& [P 1:;|::h.n|j|3r ald-
established compliments in sound traclitional phrases, p}msinlg u_rtrll-mtrrl pn_:rmnal !
jokes, urging your guests to cal and drink too muh out of hospitality, and eating and :
Idl'iih‘{lﬂ,?, too much in your neighbour’s house to sl'gcrw thiat you liked your cheer?

And the parson naturally set an example in these soial dulies.
(Silas Marmer.1994:123)

L
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' Pm‘“"m{' Apalagi setelah in kecurian dan saal mengasuh Eppie.
Mendapat perhatian seperti ini utamanya dari Dolly Winthrop Silas mulai
menguatian imannya alcn Tuhan dengan membaptis Eppie dan mulai pergi e gereja.
Eejadian lain yang menggambarkan balwa dosa akan ditenukan dan kejahatan
akan dikalahlcan terlihat sant mayat Dunsey diteinukan. Juga pada waldu Eppie meniinjulen
cintanya pada Silas mamer scbagai aysh yang dicintai dengan menolak tawaran adopsi
Godfrey ayah kandungnya sendiri.
4.2.2 Kehidupan keluarga

Pengarang melihat keluarga sebagai pusat bubungan dan perkembangan moral
anggota keluarga. Keluarga sendiri dapat memberikan harapan dan kebahagian jika
dilandasi dengan cinta. Hal ini dapat lihat pada awal novel ini Silas begitu gembira dan
berharap dapat membentuk suatn keluarga yang bahagia dengan Sarah, Tetapi rencana i

digagalkan saat ia  menemukan bahwa Sarah  tidak mempedulikannya, malah

mengkhianatinys melalui Pernikahannya dengan ‘William Drane.
Godiiey menikahi Molly dengan dilandasi olel nafku vang lanya diketalion aleh

sapcharanya Dunstan, Tangoung jawab diantera mereka terabuikan. dun semakin memburnk

eaal mereka memiliki anak. Molly menjadi pecandu opium sebagai pelarian, Qodfrey

berbalik kepada Nancy chan menolak mengaku Maolly dan Eppie sebagai st dan anaknya

saat in menemukan Molly tewas.

his dead wife would be recopised:thoss ware not days

"There was no danger that ; : :
and sz for the registry of thew marmiage, theat

of active inquiry and wide report:
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was & long way offburried j
hiz own,™ ted in unturned Pages, away froim every one's interest but

{Silas Marner., 1994:145)

Contoh lain akan kegagalan keluarga terlihat pada perkewinan Godfrey dan Nancy
yang tidak dikanmai anak setelal anglk pertama mereka meninggal

Pada masa George Eliot, adalah sugiy tragedi jila satu kelunrga besar tidak

memiliki anak. Karena anak-snak diharspkan dapat membawa nama mereka ataupun

melanjutkan profesi serta merawst mereka pada usia tua mereka,

Akan tetapi anak juga berperilaky berdasarkan ajaran orang tua mereka seperti
pada keluarga Cass Squire (ayah Godfrey) bukanlah seorang ayah yang baik. Ia lidak
memberikan disiplin, perhatian penuh terhadap permasaluhan anak-anaknye. Hal ini
terlihat pada kutipan berikut:

“For the squire's wife had died long ago, and the Red House was without that
presence of the wife and mother which is the fountain of wholesome love and fear
in parlowr andkitcher, and this helped to account not only for there being more
profusion than finished excellence in the holiday provisions, but also for the
frequency with which the proud squire condesended to preside in the parlowr of
the Rainbow rather than under the shadow of his own dark wainscol |
perhaps,alzo for the fact that his sons had tumed out rather ill. Raveeloee was not
a place where moral ensure was severe, but it was thoughl a weealmaess in the
Squire that had kept all his sonsat home in idleness;(Silas Marmer. 1994:32)

Tidak seperti kelwarga Lammeter dan keluarga Winthrop yang berhasil mendidik

analk-anak mereka melalui disiplin yang diberikan.
Kshadiran Silas dan Eppie sebagai sat keluarga yang bahagia tetapi tidak normal

(tanpa kehadiran seorang ibu) apalagi tanpa adanyz ikatan darah, memberikan gambarm

bagi kita bahwa suatu kehidupan keluarga yang baik tidak selaly tergantung pada vang dhan

perkawinan tetapi tergantung padsa cinta kazih,

Al
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4.1.3 Harta Uang

Topil ini diangkat oleh pengarang, sast ia melihat bagaimana wang menjadi lebi
penting dari paca masyarakat, walapun itu termasik bagian dari kehi dupan setiap orang
Dalam Silas Mammer, pengaruh uang ini sangat besar disamping pengaruh agama dan
kehidupan keluarga ldalam perlembangan karakter tolkol.

D1 Lantern Yard uang ini berkaitan erat dengan bekerja untuk membeli keperiumm
hicugp, akan tetapi masyarakast disnjurkan unbuk membagi kepada yang miskin dan chapel,
Hal ini juga dilalkukan Silas sebagai orang yang dermawan disamping menabung untuk
pernikahannya kelak dengan Sarah

“It had seemed to the unsuspeting Silas that the friendship had suffered no chill

gven from his formation of another attachment of a closer kind. For some menths

he had been engaged to a young servant-woman, waiting only for a litfle increase
to their mutual savings in order to their marriage.”{5ilas Mameer 1994:16)

Di Ravaloe uang dibutulikan untuk hidup juga, tetapi tidek dibagikan kepada yang
miskin, orang-orang kaya menderma melalui barang, makanan, atmpun tenaga. Penduduk
desa tanpa iri hati selalu hadiv dalam perayaan-periyain yirg diadakan tuan-tuan tanah
dan saat Silas mendapat masalzh mereka menolongnya semarmpu merekiL

Dalam dua bentuk masyarakat ini uang dapal menimbolkan masalah, William

mengkhianati Silas melalui pencurian uang kepala mizhab, tindakan ini merubah hidup

Silas dan sikapnya akan uang Silas bekerja demi uang tanpa pedub terhadap orang lain

ataupun menibagikan kepada gereja. Ia menjadi pelil dan menvukal suara dan kilavan vang

yang dilumpulkan sebagai bingian vang paling penting dalam hdupya.
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"He handled them, he counted et _
satisfction of a thirst to by them, till their form and colowr were like the

m: but it was only in the night, when his work was

Eg’;’;' h“-;:.:n h:‘i’;; “;;;ﬂ oul to enjoy their «\‘-':rlrmmlinmhijf'l'

Lain halnya dengan Dunsey Cass, ia juga dewakan uang unuk dihabiskan di meja
judi, minuman keras dan dalam mencarinya melalui kejalhatan seperti memeras Godfiey
dan mencuri uang Silas Marner,

Pencurian wang vang dilalukan Dunsey hampir menghancurkan hidup Silas,
penenun ni larut dalam kesedihan sampai ia menemukan Eppie, yang dilihatnya sebagai
penggant] emastya.

"Thought and feeling were so confised within him, that if he had tried to give them

ulterance, he could only have said that the child was coms instead of the gold-that

the gold had humed into the child”
(Silas Marner.1994:150)

Aliirnya kehadiran Eppie membawa kecerigan dalam diri Silas. Iz melupakan
kesedihannya dan mulai bekerja lagi, akan tetapi uang yang didapainya bulcan wntule
ditimbun lagi melainkan untulk menghidupi Eppie. Saal uang Silas kembali ditemukan
mereka semakin gembira karena penunjang masa depan mereka telah lersedia, hanya saja
Silas memandangnya sebagal pelengkap hidup saja Satu hal yang diluatirkannya adalah
kehilangim Eppie, yang telah menyelamatkaniyz dar1 kehanpann hidup.

o ; rt o'feeling come across me now and then,"he was saying in a

ﬁ ;“:‘ZLHI:::’ Eiif;n:ml;ﬁl be changeed into the gold again. for sometimes, burm

s. ]:e.;d which way I would, I seemed to see the gold, and I thought 1 should be

l ljld if I feel it and find it was come back.. Eutl!'tﬂ\‘ didn’t last long. Afler =I~hlt.1

ﬁilu]'d have m;.,gm it was a curse come again, if1t drove you from me, for 1'd got

]

to feel the need o your looks and your vuiu_:eﬂ!_d the tﬁmch o’ your litle fingrs.
‘:?u::{i.dn‘t knaw what your old father Silas felt tor you.

{Silas Mamer. ] 904:199)
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Pada hal lain kita melihat, Tokaoh Eppie menghadapi

i leh
ditowarkan oleh Godfrey dan Naney untuk mengadopsinya. Godfiey menymngha bahwa

wang dapat membeli segala sesualmya termasuk kasih sayang dan kesukunn yang timbul

dalam diri Silas dan Eppie selama inj, apalagi mereka dianggap hidup dalam kemiskinan.

“Yauve done a good part by Eppie Mamer for sixteen years
3 - A , M'ud be a grent
comfort to you to see her well provided f tit? i
healthy,bu not £it for any Imr:lsllllip:;h: dﬂ:r.w-:]-uldnt it? She looke blooming and

working parents. You'd like to see her taken care of by those who can leave her

wiell :rll] and make a Iac!y of her:she's more fit for it Uan for a rough lifs, such as
she might come to have in a few years time.”
(Silas Mamer.1994:201)

Dari pembahasan diatas kita dapat belajar tentang keberadaan hartafuang dalam
hidup ini. Harta membantu kita untuk menikmati hidup ini lebib baik, tapi tak selalu berati
ahan membawa kebaikan atau cinta. Saat vang menjadi lebih penting dari pada kesulman
i berarti kita telah dibutakan oleh keserakahan, smma seperti vang dilakukan oleh Silas,
Dunsey, Godfiey atau William. Saat nilai uang kita tempatkan pada pandangan yang tepat

alean membawa kebaikan tersendiri dalam hidup kita.

4.3 Pesan Moral

Dalam ceriia Silas maner ini, George Eliot tanpabnya mampu mensgkap suasana
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Terutama yang mengenai kehidupan sosial dan moral
masyarakat Ingeris pada abad 19, saat lerjadi revolusi indhustri.

Dengan mengambil latar belakang kehidupan masyarakat desa yang dipadu dengan

permiasalahan SDPIIIHI Vang Rﬂ"'l]}l.l?!hﬂ- Pengarang m_?.llllgk-"lhh:_m [FeTRrseTM nilai moral

dalam diri manusia dan masyarakalnya ying berlomba untuk mengumpulkion maderi dengan

metmakai kedok kekunsann ataupun keagamadil

4

godian Harta yang |

s't look like a strapping girl come of
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Memang pada saat tertenty mamisia dapat mengontrol dirinya, dan melupakan

sormi ajaran agania. Apalag dirinya telah dipenuhi oleh ambisi yang berlebihin dan
kilauan harta. Apa saja akan dilakadannya utul kepentingan diri sendiri, sehingga melalui
corita ini pengarang menunjukkan pemikirannya pada kita tentang apa dan bagaimana cars
yang terbaik unfuk menjalani kehidupan ini. Pengungkapan tindakan yang bailk dan burul
serta pabala yang akan diterima melalui pandangan keeagamann juga tidak terlepas dari
pandangannyi

Yang penting dari novel *Silas Marmer” ini, George Eliot menyuguhkan bagaimana
kita sadar akan eksistensi kita sebagai manusia yang selalu membubublan bentuan dun cinia
duri orang lain sebagai mahkluk sosial, karena kebahagiaan tak permih dapat kita rasakan
tanpa adanya rasa kebeersamasn dalam diri kita dengan orang lain atan masyarakat
Segala tindakan kita yang juga merupakan cermin kepribadian kita haruslah disclaraskan
dengan norma - norma kehidupan yang kelah kit buat dalam masyarakal karena hal ini

harus pula dipertanggungjawablan terhadap sesama dan keladiral Tuhan Yang Maha Esa
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PENUTUP

5 1 Kesimpulan

Berdasarkan vraian sebelumnya, penulis berkesimpulan bahwa "Silas Marner”
adalah sebuah karya sastra yang dapat menggugah pembacanya. George Eliot mengisahlcan
kehidupan manusia dan tipe manusia pada zamannya dengan mengetengahkan pesan -
pesan moral yang diemban oleh setiap tokohnya Hal yang diceritakan ini tidak menutup
kemungkinan dapat terjadi dimana saja pada masa kini atan akan datang, sehingga
daripadanya kita dapat memetik sejumlah pelajaran tentang kehidupan.

Cerita novel im menghadirkan sejumlah kejadian-kejadian moral yang sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Di dalamnya mengandung aspek kemanusiaan,
keadilan, kejujuran serta keyakinan atau kesetiazn, Seluruh aspek ini memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia, akan tetapi masih ada sejumlah masyarakat yang
berusaha mengelak dari prinsip atau norma-norma kehidupan yang telsh dibuatnya ini,
sehingga hal inilah yang merupakan pelanggaran moral.

Secara jelas tergambar jalan keluar yang diberikan oleh pengarang melaln
pergumilan beberapa karakteristik dari beberapa tokoh yang dihadirkan seperti kebaikan

dean kejahatan serta kegagalan dan kesuksesan. Secara fungsional pesan-pesan moral yang

diamanatkan oleh setiap tokoh berupa aspek cinta kasih, keyakinan dan pendidikan, Aspek

cinta kasih dan keyakinan akan Tuhan secara dominan dizmanatkan oleh tokoh Silas




s =R

wamer dann Eppie. Sedangkan aspek pendidikay banyak dimnanstkan olch tokoh Dolly
winthrop disamping lokoh Silas Mamer,

Hubungan kekeluargaan dan kebersamann dalam keluarga sebaikuya dilandasi olel
kasil saymng dan kejujuran karena hal ini akan menjadikan tali kasih sayang semakin eral,
sedangkan harta atau kekayaan serta status sosial yang melekat dalam diri kita merupakan
pelengkap kehidupan belaka Peran ayah dalam novel ini untul beberapa wakiy juga
berperan sebagai ibu yang diemban oleh Silas Mamer menggambarkan bagaimana ia
sebagai orang tua angkat telah mampu mendidik analmya dan menciptakan keharmonisan
keluarga, walaupun pembentukan suatu keluarga tlidak  dimolaioya  dengan  sualu
perntlkalan.

5.1 Saran

Setelah merampungkan penulisan ini, penulis memiliki beberapa saran yang akan
membantu bagi penelitian dengan pendekatan yang swna dli masa datang yakni:

1. Bapi rekan mahasiswa yang merupakan kaum terpelajar, hendaknya lebill memperkokoh
kepribadian melalui peningkatan moralitas, sehingga pada akhimya akan terbentuk
pribadi-pribadi tangguh yang mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
ber{akwah pada Tuhan . Apalagi dalan membangun masyarakal yarg tanggtih, sangal
diharapkan para pemimpin yang bijaksuna dan bermoral tings!

7. Hasil karya ini masih jauh dari kessmpumas penulis menyadari balvwa kemampu:n
penulis ik menghasilkan karya terbaik masih terbatas. Oleh karena ity penulis

mengharapkan agar rekan-rekan mahasiswa pencinta saswn untik lebih banyak

o Rarv tetapi menaki
menganalisis knrya-karya sasira, ataupin menganalisis karys yang saima tetips
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pendekatan  lain yang mungkin daripadanya dapat ditemukan sejumlal aspek penting
lainnya. Hal ini Juga merupakan lanlangan bagi kilta untek menggali beberapa aspek
dalam karya sastra, yang juga tlmﬁqnd-:an pengetalnan tentang kelidupan mamsia salah

safunya seperti aspek moral,
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Lampiran 1

Bivgrafi Pengarung

George Eliol adalah nama samaran seorang peulis wanita ingeris yakni Mary Ann
Evans, ia lahir di Warwickshire, Inggris pada tanggal 22 november 1819 di suat desa
kecil seperti Raveloe dalam novel Silas Marner. Sant benia lima tabam in bersekolsh di
Nuneaton, di mana pendidikan , infeligen, dan bakamya dikembangkan oleh Marin lewis
guru pada sekolah it Maria jugalah yang mempenganhi kehidupan keagamaannya,
sehingga pada usia lima belas talun George Eliot menjadi pengikut Evangelical.

Sant 1a memyvelesatkan studinva ia kembalh ketempat azalmyn, namm  ibumya
meninggal pada saat ia berusia enam belas talun sehingga pengurusan rumah tangea
khususnya perawatan ayvahnya dibebankan padanya, apalagi sefelah semua saudaramya
telah menikah kecuali dirinya. Untuk mengisi kekosongan waktu dan kesunyian ia banyak
balajar dan membaca.

Pada talwn 1841 in dan ayshoya pindsh ke Coventry dan disitu pulalah George
Eliot bekerja menjadi seorang penerjemah, Pada wakfu yang sama ia mulai meragukan
keagamasnnva khugusnya lentang keberadaan Tuhan, dan ainlai berhenti mengunjung
gereja namun prakiok formal kristen masil dilakukannya seperti tindukan kemanusiaan. Di
samping pandangan keagamaannys ia juga mengembangkan kehidupan profesionalnya
dengan bekerja pembantu editor pada Westminster Review sebuah jumal filosofi. Saat
ayalmya meninggal pada tahun 1849 ia menjadi salah seorang inteleltal tondon.

Cioorge Henry Lewes adalah seorang penulis, pemikir dan Juga’ seorang lenian

lidup yang sangs dicimainya, dimand ia bamyik memberikan ide-ide sehingea nana
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depanmya diambil oleh Mary Ann Evans sebagai nama samarannya dalam setiap karyanya

Walaupun kelidupan meveka ditentang oloh masyarakat London dan kelusrganya i ia

tidak peduli dan totap berkarya dengan menghasilkan novel pertamanya "Adan Bede”
(1859) disusul oleh "The Mill On The Floss™(1860) dan "Silas Mamer” (1861).

Banyak ide cerita George Eliot bersumber dari pengalaman hidupnya dan juga
kehidupan desa yang menyedibkan, Idenya ini untuk mengangkal kehidupan moral
masyarakat pada periode Victoria, dalam buku ikitiser kesusnsbans inggris (Samekto,
1976:66) dikatakan bahwa sifat umum karya George Eliof adalah apa yang dikatakan
dengan realisme psikologi yang maksudnya mengungkapkan perjuangan jiwa vaitu
emogi-emosi serta pengarvh ketunmnan yang menguwasai perbualan, utamanya proses
perfumbuhan jiwa Ia juga banyak dipengaruhi oleh aliran kesusastraan romantis yang
menekankan pada lmbungan natural humanity,

Setelah  menyelesmkan Silaz Mamer, ia iﬁanulis "Romaola, Felix Halt,
Middlemarch, Daniel Deronda” (1862-1876) vang menjadikannya sebagal salah satu
penulis populer. Pada tahun iSTE Lewes meninggal dan dua tahun kemudian George Eheot
menikah dengan teman dekatnya,]. W, Cross. Pemikahannya ini menjadikan ia diterima oleh
masyarakat dan keluarganaya lagi sampai ia meninggal pada bulan Desember 1880 dan

dikuburkan di Westminsler Abbey.




Lampiran 1

Sinopsis Novel "Silas Mamer™

Novel ini terdiri alas dua bagian, bagian pertama mengisahkan kehidupan Silas
Marner sewaktu sendiri sampai menemukan Eppie keeil dan bagian kedua menceritakan
kehidupan Silas Marner setelah Eppie remaja

Cerita ini dimulai dengan kemunculan Silas Mamer di desa Raveloe sebagai
seorang penenun pada awal abad 19, Kehidupannya yang sangal misterius karena tidak
bergaul dengan masyarukal sekitar mengundang kecurigaan pendudik desa Apalagi ia
berasal dari kawasan wara zebagal pendatang dan sering jatuh dalam kefidaksadaran,
walaupun pengetahuannya lentang pengobatan diketahui oleh penduduk tetapi ia tidak ingin
membantu astaupun diberi upah. Hanya sebagian orang yang pemnzh bertemunya, tetapi
tidak mengetahui siapa sebenamya Silas Mamer ini.

Sebagai seorang yang dianggap bersalah dengan tuduban pencunian oleh kelompok
masyarakatnya di Lantern Yard, Silas meninggalkan tempat tinggalnya dengan sakit hati,
apalagi tudulan fersebut merupakan fitnah yang dibuat oleh teman dekatya sendin
William Dane. Penderitannnya ini bertumbah setelah ia mengetahui bahwa kebenaran tidak
didapatnya dan menyebabkan funangannya memutiskan ootk menimggatkanoya  dan
menikah dengan William Dane.

Kejadian ini menjadikan kepercayaannya terhadap Tuban dan Manusia menjadi
sima sehingga in mengubur dirinya dengan bekerja dan mengumpulkan kepingan emasnya

sebagai hasil.
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Setelah 13 tahun hidup dalem pengasingannya di Ravelos terjadi malapetaka
baginya yang berhubungan dengan keluarga Cass, seorang tuan tansh ‘di daergh ito

" Kejadian itu bermula sewaktu Godfrey Case anak tertua dari keluarga itu jatuh cinta

kepada Nancy Lamumeter anak seorang bangsawan pula. Tetapi Godfrey ternyata memiliki
hubungan gelap dengan seorang wanita penghibur yang bernama Molly Farren, dan teleh
memiliki seorang anak. Hubungannya ini diketalui oleh adilowa yang selalu memerasnya
agar hubungannya ini tidak diketabui oleh orang lain Sewsakty Godfrey keliabisan wang
Dunsey menyarankan untuk menjual kudanya untuk membayar hutangnya, Tetapi sewaltu
terjual kuda tersebut mati dalam perburuan, dan Dunsey pulang berjalan kaki. Sewakiu
melewati pondok Silas Marner dekat Stone pits ia mengingal gossip lentang uang Silas
yang bertumpuk, dan mencoba mencurinya Sewskfu ia memasuki pondok tersebut
didapatinya dalam keadaan kosong sehingga dengan leluasa ia mengambil seluruh uang
milik Silas Marmer dan kabur entah kemana. |

Setelah Kembali ke rumah didapatinya kepingan emasnya telah hilang Silas
menjadi putus asa Ta laly ke tempat pertemuan (The Rainbow) para pendudul desa unfuk
melaporkan apa yang telah terjadi. Penvelidikanpun dimulas akan telapi pencuri tak
diketernukan, hanya tuduhan yang dilemparkan kepada pedagang keliling tapi tak memberi
hasil. Seakan-akan emasnya telsh hilang selamanya Dan lak seorangpun yang mengetahui
babhwsa Dungey adalah pelakunya

Menyadari penderitaan Silas pendudul mulai memberikan banfuan dan perhatian
yang cubup buatnya. Fehadiran Dolly Winthrop yang sering membawakan malanan dan
mencoba menasehatinya untuk selalu ke gereja yang tak pernah diladukan Silas sant

tudubian dilontarkan padanya Ta pun mulai berteni dengan penduduk. ki letapi ia tak
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dspot membalas kebaikan - para penduduk bahkan merayakan hori natal sendir tanpa
mengunjungi tetangga atau ke gereja.

Pada saat yang sama Codfiey mengalami pergolakan batin karena ketidak
munculan adilaya Dunsey, apalagi ia mendengar kuda yang dibawanya telsh mati dari
georang temannya Dengan penuh keberanian in harus menerima kemarahan ayalinya
setelah mendengar kematian kuda ite. Pada saaf itu pula ayshnya merestui keinginan
Godfirey untuk melamar Nancy mengingat perayaan tahun baru sudah dekat

Pada perayaan tahun baru semua kerabat debeat beckumpul di rumsh Cass untuk
merayakannya Pada saat yang sama istri Godfrey, Molly ingin menemuinya dan membawa
anaknya sebagal bukti bahwa mereka telah menikah Akan tetapi karena kecanduan opium
Molly jatuh dan tertidur diates salju tepat didepan pondok Silas Mamer, dan bayinya
merangkak masuk ke dalam pondek yang tak disadari oleh Silas. Saat Silas bangun ia
melihal rambut pirang bayi ite dan berfikir emasnya lslul; kembali tetapi yang ditemukan
ternyata seorang bayi perempuan dimana ibunya telah meninggal diluar pondol. Silas lalu
melaporkan kejadian ini ke rumah Squire Cass dan merawat bayi itu.

Setelah mengetahui kejadian ity Godfrey mengambil tindakan terbaik yaity
bersembunyi dari kebenaran agar dapat melamar Nancy dan memulai hidup barw Ia juga
sadar akan kejadian ini dan membantu Silas dengan memberi nang dan barang seperti yang
dilalukan oleh para penduduk sebagai rasa simpatik.

Anak yang diberi nama Eppie oleh Silas merubah kehidupan penenun kain i
karena iz tumbuh menikmali alam dan bergaul dengan masyarakat Dengan kehadica

Eppie Silas mmlai bergaul dan menerima bantuan  dari  masyarakal seria mula

meginghatkan imannya akm Tulan
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Faam belas tafum kemudian Silas mulai kelihatan tun dan lemak begitu pula dengan
Godfrey dan Nancy yang mulai berubah apalagi setelsh b natian anak mereke Eppie
" pumbuh sebagai gadis cantik yang dijodohkan dengan Aaron pura Dolly Winthrap,

Pada suatu hari di minggy sore Godfrey Cass terkejut setelal ia mengeringkan
galuran air pertanian, ternyata mayat Dunsey ditemukan bersama keping emas milik Silag
yang dicurinya, sehingga nyatalah pencurinya adalah adiknya sendiri. Menyadari hal ini
Godfrey menjadi terbuka ates segala kebenaran. Ia lalu menceritakan semuanya kepada
Nancy siapa ia sebenamya dan menyarankan untuk mengadopsi Eppie sebagai anak
mereka Hal ini dismnbut baik oleh Nancy.

Akhimya mereka mengunjungi pondok Silas dan mengutarakon maksud mercky,
akan tetapi Eppic menolak untuk meninggalkan Silas dan tetap hichp bersamanya
walaupun Godfiey yang putus asa telah menceritakan bahwa ia adalah ayal aslinya. Kasih
sayang yang diberikan Silas kepada Eppie temmyata mclngunlkm keputusan Eppie unfuk
tinggal.

Menyadari hidupnya telsh berubsh Silas mencoba kembali ke tempal asaluya
semila {North'ard) bersama Eppie namun tempatnya dulu (Chapel) telah hilang akdhirnya
mereka kembali ke Raveloe sebagai rumoh mereka. Novel ini diakhiri dengan permikadian

Eppie dengun Aaron. Mereka kemudian menjadikan pondok Silas sebagal rumah mereka




